BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Diskursus tentang manusia dan kebudayaan selalu relevan dan aktual
sepanjang zaman. Manusia dan kebudayaan merupakan unitas yang melekat kuat satu
sama lain. Tidak heran jika manusia disebut sebagai makhluk kultural. Sementara itu,
kebudayaan dirayakan dan diperkukuh salah satunya dalam ritus. Ritus bukan sekedar
tata gerak yang nirmakna. Nyatanya, tindakan-tindakan dalam ritus memuat

pengertian simbolik dengan makna yang sangat mendalam.

Dalam masyarakat agraris dengan peradaban lahan kering seperti masyarakat
Udak Melomata, jagung merupakan tanaman penting. Dalam masyarakat Udak
Melomata, jagung bukan hanya merupakan makanan pokok, tetapi juga materi yang
sakral dalam ritus ga kwaru nuja. Ritus ga kwaru nuja pertama-tama merupakan
suatu ekspresi syukur atas hasil panen selama setahun dan pemohonan untuk
keberhasilan panen dan kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Dalam ritus
ga kwaru nuja masyarakat merayakan nilai-nilai. Ritus ga kwaru nuja mengandung
tiga nilai penting yang memiliki implikasi yang determinan bagi kehidupan
masyarakat Udak Melomata. Nilai-nilai tersebut ialah religiositas, sosialitas, dan

ekologi.

Pertama, ritus ga kwaru nuja sebagai ekspresi religiositas masyarakat Udak
Melomata. Dalam ritus ga kwaru nuja terkandung pengakuan akan keberadaan
Supreme Being yang mengatasi kemampuan manusia, yakni Lera Wulan Tana Ekan.
Konsep Lera Wulan Tana Ekan sendiri bersifat religius sekaligus kosmologis.
Masyarakat Udak Melomata meyakini Lera Wulan Tana Ekan sebagai sumber
kehidupan. Selain itu, dalam ritus yang sama juga terkandung penghormatan terhadap

para leluhur (ina ama) yang dipercaya memiliki kekuatan adikodrati tertentu. Basis
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dari kultus penghormatan terhadap leluhur ini ialah kepercayaan terhadap Wujud
Tertinggi. Masyarakat Udak Melomata menghormati leluhur selalu dalam relasinya

dengan Wujud Tertinggi.

Kedua, ritus ga kwaru nuja sebagai wujud sosialitas masyarakat Udak
Melomata. Ritus ga kwaru nuja dapat dipandang sebagai arena perkumpulan yang
sublim. Ritus bukanlah kumpulan tindakan ritual semata yang kaku, tetapi juga
memuat simbolisme tertentu. Makna simbol-simbol tersebut dirayakan secara kolektif
oleh masyarakat Udak Melomata. Kolektivitas ini penting untuk menguatkan kohesi
sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ritus mengambil peran dalam
menciptakan kohesi sosial. Ada empat dimensi yang mengemuka terkait peran ritus
ini, yakni relasi sosial (social relations), identifikasi (identification), orientasi pada
kebaikan umum (orientation towards common good), dan nilai-nilai bersama (shared

values).

Ketiga, ritus ga kwaru nuja sebagai apresiasi atas kosmos. Kosmos
merupakan landasan bagi budaya sehingga tidak ada satu pun kebudayaan yang tidak
bersifat kosmologis. Jagung muda sebagai materi sakral dalam ritus ga kwaru nuja
pada hakikatnya merupakan bahan alam. Dalam ranah religiositas, jagung memiliki
makna religius yang mendalam sebagai simbol kehidupan. Secara implisit ritus ga
kwaru nuja dalam masyarakat Udak Melomata menunjukkan bahwa dalam arti

tertentu, religiositas ditentukan oleh alam tempat manusia hidup.

Secara umum ritus ga kwaru nuja memberi aksentuasi pada harmoni dalam
relasi antara masyarakat Udak Melomata, Lera Wulan Tana Ekan bersama ina ama,
dan alam. Relasi tersebut harus seimbang sehingga masyarakat Udak Melomata bisa
memperoleh berbagai kentungan kolektif. Di sisi lain, disharmoni dalam relasi

semacam itu tentu saja akan membawa konsekuensi yang bersifat destruktif.
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5.2 Saran

Ada beberapa saran yang dapat penulis ajukan kepada beberapa pihak yang
berkepentingan sebagai berikut. Pertama, bagi para akademisi yang hendak
mendalami ritus ga kwaru nuja dalam masyarakat Udak Melomata. Meskipun ritus
ga kwaru nuja merupakan ritus yang umum dilakukan oleh masyarakat Udak
Melomata, tetapi nyatanya masing-masing klan atau suku memiliki historisitas,
peristilahan, materi, dan prosesi yang sedikit berbeda satu sama lain. Oleh karena itu,
ruang lingkup penelitian bisa dipersempit ke dalam satu klan saja atau juga dapat
dibuat komparasi ritus ga kwaru nuja menurut masing-masing klan dalam masyarakat
Udak Melomata.

Kedua, bagi pemangku kebijakan dalam ruang lingkup pendidikan di Desa
Udak Melomata. Sebagai suatu kearifan lokal sebaiknya ritus ga kwaru nuja dalam
masyarakat Udak Melomata dimasukkan sebagai mata pelajaran mulok (muatan
lokal). Dengan demikian, transfer ilmu pengetahuan mengenai kebudayaan lokal
dapat berlangsung. Akan muncul rasa kebanggaan dalam diri generasi muda terhadap
kulturnya sendiri di tengah kebudayaan pop global yang mengepung dari berbagai

arah.

Ketiga, bagi para teolog dan agen pastoral. Nilai-nilai dalam ritus ga kwaru
nuja secara umum memiliki kesamaan dengan iman Kristiani. Konfesi akan
keberadaan Wujud Tertinggi, kultus penghormatan terhadap leluhur, dan
penghargaan atas alam ciptaan merupakan nilai-nilai yang juga dijunjung tinggi
dalam iman Kristiani. Maka, perlu ada diskursus tentang nilai-nilai tersebut dalam

komparasinya dengan iman Kristiani.

Keempat, bagi masyarakat Udak Melomata sendiri. Partisipasi dalam ritus ga
kwaru nuja merupakan hal yang penting sebab ritus tidak dapat mempertahankan
nilai-nilai dalam dirinya sendiri. Masyarakat-lah yang menunjang nilai-nilai dalam
ritus tersebut lewat partisipasinya. Maka, sedapat mungkin perayaan tahunan tersebut

dihadiri, khususnya bagi masyarakat Udak Melomata diaspora yang berada di luar
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wilayah administratif Desa Udak Melomata. Di atas segalanya, ritus ga kwaru nuja
tidak boleh dilihat sebagai suatu formalitas belaka. Nilai-nilai di dalamnya harus
sungguh-sungguh terinternalisasi dalam diri setiap anggota masyarakat Udak
Melomata.

Kelima, bagi penulis sendiri. Kajian kultural ini memang bukanlah sebuah
teks final. Namun, sekurang-kurangnya karya ini bisa mendorong penulis mendalami
kebudayaan penulis sendiri sebagai anggota suku Wutun dalam masyarakat Udak
Melomata. Dengan demikian, penulis tidak kehilangan akar kultural dalam usaha
untuk merangkai narasi tentang identitas diri sendiri. Selain itu, semoga Kkerja
intelektual yang penulis mulai dalam tulisan ini dapat memacu penulis untuk

membuat kajian-kajian serupa yang lebih serius di masa mendatang.
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Bapa

Belis

Blokar

Bolar

Ema

G

Ga kwaru nuja

Gmoing

Ina ama

K

Kesali
Kmoing

Knasun meran
Koda (jamak: Kodaja)

GLOSARIUM

: Sebutan untuk bapak dan saudara dari bapak.

: Mas kawin yang wajib diberikan oleh keluarga laki-laki

kepada keluarga mempelai wanita sebelum prosesi
pernikahan.

. Alat penggembur tanah (tofa).

: Tempat sakral untuk menyimpan wator.

> lbu.

: Ritus makan jagung baru yang dijalankan secara turun-

temurun oleh masyarakat Udak Melomata sebagai
bentuk ungkapan syukur dan terima kasih kepada
Wujud Tertinggi dan leluhur atas hasil panen selama
setahun.

: Kerja-kerja kolaboratif antarwarga yang bersifat sosial

karitatif.

: Nenek moyang.

: Sebuah piring berukuran kecil yang dianyam dari daun

lontar.

: Kerja-kerja kolaboratif antarwarga yang bersifat

ekonomis.

: Beras merah.
: Kisah, cerita atau hikayat.
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Kopo lamen keruk
Koter

Kupek
Kwaru Nuja

L

Lera Wulan Tana Ekan

Lew’u nolung
Lew’u nuba

M

Makasa (Makap-kajwatu)

Malor kleruk
Manuk
Manuk smei
Mel’o
Meteng
Mirek

N
Nana (Opo)
Nenek kedak (Nenek besar) :

Nore wutu sniok wako

Nuba Nara

: Anak lelaki sulung yang dinobatkan sebagai pemangku

adat.

: Kain pembungkus kunyahan kemiri dalam ritual seri

mirek (emuk berkat).

: Pisau.
: Jagung muda.

: Wujud Tertinggi menurut kepercayaan masyarakat

Lamaholot.

: Kampung lama.

: Kampung yang memiliki nuba nara.

: Roh jahat yang biasa menampakkan diri dalam wujud

seekor burung atau ular yang berdiam di dalam hutan,
kayu-kayu besar, dan batu-batu besar.

: Sirih pinang.

: Ayam

: Darah ayam.

: Lubang.

: Tempat diam leluhur di dalam rumah adat.

: Kemiri.

: Sebutan untuk saudara dari ibu.

Nenek moyang pertama masyarakat Udak Melomata.

: Roh baik yang disimbolkan dengan bagian pinggir atap

rumah.

: Sebuah batu perjanjian yang menjadi simbol dari nenek

moyang dan Wujud Tertinggi serta lambang persatuan
dan persekutuan.
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P

Paraf boi tuber nalek

Pedar
Poru manuk

Sawer

Seri mirek (Emuk berkat)

Skali

Swaolsa ga eka

T
Tata

Tobe baung

Tuak marak
Tun kwar ga

w
Wae
Wator

Wetak kedak

. Ritual memberi makan leluhur sebagai undangan untuk

turut serta berpartisipasi dalam ritus ga kwaru nuja.

: Parang.
: Ritual potong ayam sebagai ungkapan syukur dan

terima kasih kepada Wujud Tertinggi sekaligus kultus
penghormatan kepada leluhur.

. Ritus tahunan yang dilaksanakan oleh masyarakat Ile

Ape sebagai ekspresi syukur yang biasanya disertai
dengan sesajian kepada arwah leluhur sebelum
memanen dan memohon hasil panen jagung.

. Ritual pemberian berkat berupa kunyahan kemiri oleh

kopo lamen keruk kepada anggota suku.

. Alat yang biasa dipakai untuk menyimpan kulit jagung

baru beserta tongkolnya.

: Acara makan bersama pascaritual ga kwaru nuja yang

melambangkan persatuan suku.

: Sebutan untuk saudari dari bapak serta suaminya.

: Acara bincang-bincang yang biasanya mengandung

wejangan moral tertentu.

: Tuak.
: Ritus bakar jagung baru yang dijalankan oleh

masyarakat Suku Wawin dan suku Puhun di Desa
Atakore yang serupa dengan ritus ga kwaru nuja.

: Sebutan untuk istri dari nana atau opo.

: Batu-batu istimewa yang melambangkan nenek

moyang.

: Rumah adat.
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